BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1.  Mikroorganisme lokal (MOL) dan pupuk organik cair (POC) berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum.
2. Interaksi antara mikroorganisme lokal dan pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum dengan dosis terbaik MOL 85
ml/14 liter air + POC 30 liter/ha.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum di
Desa Tamboo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango belum
mencapai maksimal, maka perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui pengaruh Mikroorganisme Lokal dan pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sorgum untuk mendapatkan hasil
maksimal pada dosis yang lebih tinggi khususnya pemupukan Mikroorganisme

Lokal untuk pengembangan pertanian berkelanjutan.
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